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ABSTRAK 

 

Akhlak siswa menjadi sesuatu yang didambakan oleh setiap 

orang dalam proses pendidikan, sebab akhlak memiliki fungsi 

menjadikan perilaku manusia menjadi lebih beradab serta mampu 

mengidentifikasi berbagai persolan kehidupan, baik atau buruk 

menurut norma yang berlaku. Melalui pendidikan akhlak, seseorang 

akan dapat mengetahui mana yang benar kemudian dianggap baik, 

dan mana yang buruk. Sebab, Kehidupan ini tidak akan bisa lari dari 

dinamika perubahan pribadi dan sosial. Oleh karena itu, seiring 

berkembangnya zaman dan teknologi, pendidikan akhlak memiliki 

posisi yang strategis dalam pengendalian prilaku manusia.. Maka dari 

itu, perlu adannya pembinaan akhlak siswa di sekolah menjadi sangat 

penting dalam usaha pencegahan efek negatif dari perkembangan 

zaman. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok dalam upaya 

meningkatkan akhlak siswa di Mts Al-Hikmah Way Halim Bandar 

Lampung? Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengungkapkan pelaksanaan bimbingan kelompok dalam upaya 

meningkatkan akhlak siswa Di MTs Al-Hikmah Way Halim Bandar 

Lampung. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini 

berjumlah 7 orang, yang terdiri dari 5 siswa  dari 180 siswa kelas VIII, 

1 guru BK dan 1 guru wali kelas. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah model analisis data Miles dan 

Huberman, yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam upaya meningkatkan akhlak siswa di 

Mts Al-Hikmah telah dilaksanakan melalui empat tahap, yaitu: 1) 

Tahap pembentukan, yaitu membentuk kelompok dengan jumlah  5 

orang, pengenalan anggota kelompok, serta penjelasan maksud dan 

tujuan kegiatan. 2) Tahap peralihan, yaitu tahapan yang diisi dengan 

kegiatan ice beraking berupa tebak-tebakan untuk mencairkan 

suasana. 3) Tahap kegiatan, yaitu  tahap inti pada bimbingan 

kelompok disini menggunakan teknik diskusi kelompok dengan 

metode ceramah dan tanya jawab. 5) Tahap pengakhiran, yaitu 

penutup kegiatan yang di dalamnya mencakup kegiatan evaluasi, 

pengungkapan pesan dan harapan, dan tindak lanjut (follow up). 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah pelaksanaan bimbingan 
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kelompok dalam upaya meningkatkan akhlak siswa telah berhasil 

dilakukan dan     mendapat efek yang positif. 

 

Kata Kunci: Bimbingan Kelompok, Akhlak Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 iv 

ABSTRACT 

 

Student morals are something that everyone desires in the 

education process, because morals have the function of making human 

behavior more civilized and being able to identify various life 

problems, good or bad according to applicable norms. Through moral 

education, a person will be able to know what is right and what is 

considered good, and what is bad. Because, this life cannot escape the 

dynamics of personal and social change. Therefore, as time and 

technology develop, moral education has a strategic position in 

controlling human behavior. Therefore, the need to develop students' 

morals in schools is very important in efforts to prevent the negative 

effects of current developments. How is group guidance implemented 

in an effort to improve student morals at Mts Al-Hikmah Way Halim 

Bandar Lampung? The aim of this research is to reveal the 

implementation of group guidance in an effort to improve student 

morals at MTs Al-Hikmah Way Halim Bandar Lampung. 

This type of research is field research which is descriptive 

qualitative in nature. The data sources in this research were 7 people, 

consisting of 5 class out of 180 students VIII students, 1 guidance 

counselor and 1 homeroom teacher. The data collection techniques 

used were interviews, observation and documentation. The data 

analysis technique used is the Miles and Huberman data analysis 

model, which consists of data reduction, data presentation and 

drawing conclusions. 

The results of this research show that the implementation of 

group guidance in an effort to improve student morals at Mts Al-

Hikmah has been implemented through four stages, namely: 1) 

Formation stage, namely forming a group of 5 people, introducing 

group members, as well as explaining the aims and objectives of the 

activity. 2) Transition stage, namely the stage filled with ice breaking 

activities in the form of guessing to lighten the atmosphere. 3) The 

activity stage, namely the core stage of group guidance here uses 

group discussion techniques with lecture and question and answer 

methods. 5) The closing stage, namely the closing of activities which 

includes evaluation activities, expressing messages and expectations, 

and follow-up. The conclusion of this research is that the 

implementation of group guidance in an effort to improve student 

morals has been successful and has had a positive effect. 

 

Keywords: Group Guidance, Student Morals 
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MOTTO 

 

        

 “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang luhur”. 

(QS. Al-Qalam [68]: 4). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Penjelasan judul diperlukan dalam upaya memberikan 

batasan-batasan yang jelas, dengan meletakkan masing-masing 

kata sesuai dengan maknanya. Dari sini kemudian ditarik satu 

pengertian sesuai dengan penulis maksudkan, sehingga dengan 

penjelasan ini dapat dihindari kesalah pahaman dalam memahami 

penelitian ini. Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah 

“Bimbingan Kelompok Dalam Upaya Meningkatkan Akhlak 

Siswa Di Mts Al-Hikmah Way Halim Bandar Lampung”. Untuk 

itu perlu diuraikan pengertian dari istilah-istilah judul tersebut 

sebagai berikut 

Bimbingan kelompok merupakan salah satu layanan dalam 

bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk melatih siswa 

agar berani berbicara mengeluarkan ide-ide dan pendapatnya atas 

suatu permasalahan yang dibahas di dalam kelompok atau 

dihadapan orang banyak. Melalui dinamika kelompok, anggota 

kelompok memperoleh informasi baru atau pemahaman topik 

permasalahan yang dibahas secara luas dan mendalam.
1
 

Menurut Sukardi, “bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 

memungkinkan seseorang secara bersama-sama memperoleh 

berbagai bahan dari narasumber yang bermanfaat untuk 

kehidupan sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai 

pelajar, anggota keluarga, maupun anggota masyarakat“.
2
 

Prayitno mengemukakan bimbingan kelompok ialah suatu upaya 

bantuan kepada peserta didik dalam suasana kelompok yang 

bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan kepada 

                                                             
1 Dewi Istiqamah, “Layanan Bimbingan Kelompok Sebagai Media 

Psikoedukasi Anti Kriminal di Sekolah”, Jurnal Al-Qalb, Jilid 8, Nomor 1 (Maret 

2016) : 25, https://doi.org/10.52657/jfk.v7i1.1271 
2 Sri Narti, Kumpulan Contoh Laporan Hasil Penelitian Tindakan 

Bimbingaan Konseling, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), 332. 
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pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan 

pertumbuhannya.
3
 

bimbingan kelompok adalah suatu rangkaian kegiatan 

bimbingan yang terencana, terorganisir, serta terkoordinir selama 

periode waktu tertentu dengan menggunakan teknik diskusi 

kelompok (group duscusion), latihan, simulasi dan sosiodrama 

(role play) yang didesain untuk meningkatkan keterlibatan dalam 

aktivitas-aktivitas perencanaan karier, melakukan aktivitas 

ekplorasi karier, menambah pengetahuan tentang membuat 

keputusan yang memadai, menambah pengetahuan tentang 

informasi dunia kerja, menambah pengetahuan tentang kelompok 

pekerjaan yang disukai, dan realistis terhadap keputusan karier.
4
 

Meningkatkan berasal dari kata “tingkat yang berarti tahap 

atau fase, mendapat imbuhan berubah menjadi meningkat yang 

berarti suatu usaha upaya maju. Meningkat berarti menaikan 

derajat, taraf, memperhebat (produksi), mempertinggi.
5
 

Menurut Al-Ghazali ahlak bukanlah pengetahuan tentang 

baik dan jahat mapun qudrat untuk baik dan buruk, bukan pula 

pengalaman yang baik dan jelek. Melainkan suatu keadaan jiwa 

yang mantap. Ia mendefinisikan ahlak sebagai suatu kemantapan 

jiwa yang menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan 

mudah, tanpa harus direnungkan dan disengaja. Jika kemantapan 

itu demikian, sehingga menghasilkan amal-amal yang tercela 

yang muncul dalam keadaan itu maka itu dinamakan ahlak 

buruk.
6
 

Sedangkan menurut istilah syar’i ahlak adalah keadaan jiwa 

seseorang yang menimbulkan terjadinnya perubahan-perubahan 

dengan mudah.
7
 

                                                             
3 Ulul Azam, Bimbingan dan Konseling Perkembangan di sekolah, 1 ed. 

(Yogyakarta: CV Budi Utama,2016), 134-135  
4 W.S. Winkel dan Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling Di Institusi 

Pendidikan, (Yogyakarta: Media Abadi, 2007), 120. 
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), 950. 
6Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali, (cet.I : Jakarta jaya 

star nine,2013), 201. 
7Choiruddin Hadiri, Ahlak dan Adab Islami, (Jakarta : PT Bhuana Ilmu 

Popuer, 2-15),14.  
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Berdasarkan pengertian diatas bahwa akhlak adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan perilaku atau perbuatan manusia. 

Perilaku atau perbuatan itu dapat berupa perbuatan baik atau 

buruk, yang dilakukan secara spontan tanpa adanya pemikiran 

atau pertimbangan sebelumnya. Maka dari pengertian itu akhlak 

dikenal dalam masyarakat kita dengan akhlak yang baik dan 

akhlak yang buruk. Sehingga kita dapat membedakan seseorang 

dari perbuatannya. 

Siswa adalah anak didik yang mandiri, yaitu yang 

mempunyai hak atas dirinya sendiri. Dikatakan demikian karena 

siswa adalah orang yang mempunyai latar belakang yang 

berbeda-beda satu sama lainnya, latar belakang intelektual, latar 

belakang sosial ekonomi, latar belakang asalusul, dan latar 

belakang budaya. Oleh karena itu setiap siswa mempunyai 

kepribadian yang berbeda-beda. Karakter siswa sangat penting 

sekali. Dengan mengenal karakteristik siswa, guru dapat 

mengkonstruksikan dan mengorganisasi pembelajaran yang 

sedemikian rupa.
8
 

Siswa menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) siswa 

merupakan murid atau pelajar yang berada pada tingkatan 

pendidikan sekolah dasar dan menengah.
9
 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

ahlak siswa adalah sebagai media yang memeungkinkan adannya 

hubungan yang baik antara manusia dan sesamannya maupun 

dengan mahluk lainnya. Dan juga suatu hal yang endorong 

seseorang melakukan suatu perbuatan dengan senag tanpa 

berfikir dan perencanaan. 

Siswa kelas VIII merupakan siswa yang menempuh 

pendidikan lanjutan setelah Sekolah Dasar (SD), baik itu Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) atau Madrasah Tsanawiyah (MTs). 

                                                             
8 Harun Utuh, Proses Belaja Mengajar PMP, (Cet.I. Surabaya: Usaha 

Nasional, 1987), 24-25 
9 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT.Gramedia Pustaka Utama, 2008), cet. Ke-4, 

859 
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Dalam penelitian ini siswa kelas VIII yang dimaksud ialah siswa 

kelas VIII MTs Al-Hikmah Way Halim Bandar Lampung. 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan 

judul penelitian ini adalah suatu studi yang membahas mengenai 

bimbingan kelompok yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling dalam meningkatkan akhlak siswa VIII agar dapat 

dengan mudah menghindari penyimpangan akhlak di MTs Al-

Hikmah Bandar Lampung. Baik terhadap akhlak, lingkungan 

ataupun segala aspek yang ada di dalamnya. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa sebagai 

makhluk individu dan makhluk sosial. Makhluk sosial berarti 

mereka tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Mereka 

saling membutuhkan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Manusia 

adalah makhluk sosial, dan bagi kebanyakan orang 

kecenderungan untuk bersama orang lain lebih kuat daripada 

keinginan untuk menyendiri. Kenyamanan dan kedamaian hati 

akan dirasakan oleh seseorang apabila dalam berinteraksi dapat 

mengikuti pola dan kebiasaan-kebiasaan yang ada di 

lingkungannya, sehingga untuk dapat mempertahankan hidup dan 

diterima lingkungannya, individu harus dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan dimana ia berada.
10

  

Akhlak siswa menjadi sesuatu yang didambakan oleh setiap 

orang dalam proses pendidikan, sebab akhlak memiliki fungsi 

menjadikan perilaku manusia menjadi lebih beradab serta mampu 

mengidentifikasi berbagai persolan kehidupan, baik atau buruk 

menurut norma yang berlaku. Oleh karena itu, perhatian terhadap 

akhlak menjadi salah satu fokus utama diselenggarakannya 

pendidikan di Indonesia. Melalui pendidikan akhlak, seseorang 

akan dapat mengetahui mana yang benar kemudian dianggap 

baik, dan mana yang buruk. Sebab, Kehidupan ini tidak akan bisa 

                                                             
10 Sandi Nugraha, Solidaritas Sosial Masyarakat Perumahan (Studi Pada 

Warga Perumahan De Nirwana Garden Kelurahan Sukanagara Kecamatan 
Purbaratu Kota Tasikmalaya), (Skripsi: UIN Sunan Gunung Jati, 2016), 

http://digilib.uinsgd.ac.id/id/eprint/3936 
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lari dari dinamika perubahan pribadi dan sosial. Oleh karena itu, 

seiring berkembangnya zaman dan teknologi, pendidikan akhlak 

memiliki posisi yang strategis dalam pengendalian prilaku 

manusia. 

Perubahan zaman telah merubah gaya hidup seseorang, 

terutama di kalangan remaja. Kebanyakan remaja sangat aktif 

dalam memanfaatkan teknologi yang ditawarkan di era global saat 

ini. Kehidupan remaja saat ini sering dihadapkan pada 

permasalahan yang begitu kompleks. Hal ini perlu mendapatkan 

perhatian dari kita semua. Salah satu masalah yang dihadapi saat 

ini adalah semakin menurunnya tatakrama kehidupan sosial dan 

etika moral remaja dalam praktik kehidupam, baik itu didalam 

sekolah, rumah, maupun lingkungan masyarakat, yang 

mengakibatkan munculnya berbagai prilaku negatif di lingkungan 

masyarakat. Seperti yang sering kita temui terjadi banyak kasus 

penyimpangan norma, baik itu norma agama maupun sosial, 

berupa tawuran, pembunuhan, penyalahgunaan narkotika, serta 

prilaku negatif lainnya.
11

 

Pada saat remaja memasuki lingkungan baru, mereka 

dituntut untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan 

tersebut agar mereka dapat tumbuh dan berkembang serta dapat 

melangsungkan hidupnya di lingkungan sekolahnya tersebut. 

Siswa baru akan dihadapkan dengan berbagai perubahan, mulai 

dari meningkatnya tanggung jawab, perubahan struktur kelas, 

perubahan sistem guru per-mata pelajaran, penambahan 

pelajaran, metode mengajar guru, sikap belajar dan tuntutan 

belajar.  

Pembinaan akhlak siswa di sekolah menjadi sangat penting 

dalam usaha pencegahan efek negatif dari perkembangan zaman. 

Aat syafaat dalam bukunya menjelaskan bahwa perubahan dan 

tantangan di era globalisasi merupakan suatu keharusan yang 

harus terjadi dan tidak dapat dihindari oleh siapapun di muka 

bumi ini. Hanya bagaimana menyikapinya, agar perubahan itu 

dapat dimanfaatkan menjadi peluang. Dari pernyataan Aat 

                                                             
11 Asmaran, Pengatar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Grafindo, 2002), 50 



 6 

syafaat diatas dapat kita lihat bahwa tidak selamanya 

perubahan zaman berdampak pada munculnya efek negatif. Oleh 

karena itu pembinaan akhlak diperlukan supaya peserta didik 

dapat memilah dalam arti memanfaatkan perubahan zaman, di era 

globalisasi yang semakin canggih saat ini untuk tidak terjebak 

pada lubang perilaku negatif.
12

 

Menurut Winkel dan Sri Hastuti, perpindahan langkah dari 

sekolah dasar ke satuan pendidikan lanjutan merupakan langkah 

yang cukup berarti dalam hidup anak, baik karena tambahan 

tuntutan belajar menjadi lebih berat ataupun karena mereka 

mengalami banyak perubahan dalam dirinya sendiri. Siswa akan 

berhadapan dengan guru yang masing-masing memegang 

pelajaran tertentu, hal inilah yang mengharuskan siswa untuk 

dapat menyesuaikan diri dengan metode balajar yang nantinya 

akan diterapkan dan juga memasuki dunia pergaulan yang lebih 

dengan adannya peningkatan di era teknologi saat ini.
13

 

Pada tanggal 01 Maret 2023, peneliti melakukan 

wawancara dengan guru BK kelas VIII MTs Al-Hikmah Way 

Halim, Berdasarkan keterangan dari guru BK MTs Al-Hikmah 

beliau mengatakan : ”Melihat para siswa di MTs Al-Hikmah 

Way Halim Bandar Lampung yang masih berstatuskan remaja 

bahwa siswa masih sering melakukan penyimpangan-

penyimpangan akhlak, seperti melanggar peraturan pondok, 

melawan Pembina, perkelahian dengan teman sekelas, malas 

shalat, tidak disiplin, dan sebagainya”.
14

 

Maka dari itu, Masalah-masalah yang terjadi seperti yang 

digambarkan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa, masalah 

tersebut muncul karena beberapa indikator yaitu; Siswa belum 

bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan pondok, mengingat, 

sebagian sntri masi membawa kebiasaan-kebiasaan yang di 

dapatkannya dari tempat dia bergaul baik dari lingkungan 

dimana dia bergaul maupun trauma yang didapatkan dari 

                                                             
12  Ibid 
13 WS Winkel & Sri Hastuti, Bimbingan dan Konseling di Institusi 

Pendidikan.141. 
14 M.Husen Ahyari, Guru Bimbingan Konseling MTs Al-Hikmah Way Halim 

Bandar Lampung, Tanggal 1 Maret 2023 
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keluarganya sebelum masuk pesantren. kepekaan dan perhatian 

Pembina pondok terhadap permasalahan siswanya. kemudian, 

kurangnya pemahaman atau ilmu pembina dalam memahami 

metode-metode dalam pembinaan akhlak siswa.
15

 

Akhlak siswa merupakan salah satu aspek kepribadian 

yang sangat  penting dalam kehidupan manusia. Orang yang 

memiliki akhlak ialah yakin atas  kemampuan mereka sendiri 

serta memiliki pengharapan yang realistis. Akhlak siswa 

merupakan aspek yang sangat penting karena mampu menjadi 

stimulus yang mendorong orang untuk mampu bertindak tanpa 

ragu. Namun  kenyataannya tidak semua orang dapat tampil 

dengan sikap yang penuh dengan kepercayaan diri sehingga 

membutuhkan cara dalam menumbuhkan  rasa percaya diri.
16

 

Seperti yang telah disampaikan dua guru BK MTs Al-

Hikmah Wayhalim bahwa tingkat akhlak siswa dalam hal 

penyesuaian diri dengan lingkungan sekolah sangat rendah. Hal 

ini terjadi karena selama dua tahun terakhir siswa melakukan 

pembelajaran dari rumah yang akhirnya membuat siswa jarang 

berinteraksi dengan teman sebayanya.  

Berdasarkan hasil prasurvei di MTs Al-Hikmah Way 

Halim Bandar Lampung, siswa kelas VIII berjumlah 180 siswa 

yang di dalamnya terdapat beberapa siswa yang gagal dalam 

menempatkan diri dengan lingkungan di sekolahannya. Guru 

seringkali mengeluh karena peserta didik di sekolah tidak bisa 

menyesuaikan diri, baik dengan aturan yang ada di sekolah 

maupun teman-teman sebayanya. Sehingga saat ini siswa 

memerlukan bantuan agar dapat menumbuhkan akhlak siswa 

dalam hal menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah dan 

teman sebayanya. 

Menyangkut hal ini, layanan bimbingan dan konseling 

sangat penting untuk dilakukan karna di dalamnya terdapat 

layanan untuk siswa sesuai dengan permasalahan apa yang 

sedang dihadapinya. Sesuai dengan permasalahan di atas, maka 

                                                             
15Arfin M, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 6. 
16 Sarastika, Buku Pintar Tampil Pecaya Diri, (Yogyakarta: Araska, 2014), 

49. 
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layanan BK yang tepat untuk diberikan adalah layanan 

bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok ialah suatu upaya 

bantuan kepada peserta didik dalam suasana kelompok yang 

bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan diarahkan kepada 

pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan 

pertumbuhannya.   

Maka berdasarkan pemaparan di atas, penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian guna mengkaji lebih lanjut tentang 

tema tersebut dan dituangkan dalam bentuk skripsi dengan judul, 

“ Bimbingan Kelompok Dalam Upaya Meningkatkan Akhlak 

Siswa Di MTs Al-Hikmah Way Halim Bandar Lampung”. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Fokus masalah adalah suatu usaha pembatasan dalam sebuah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ruang lingkup yang 

akan diteliti agar sasaran penelitian tidak terlalu luas. Penetapan 

fokus penelitian dapat membantu dalam mengatasi penyelidikan 

atau penelitian.
17

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus 

dari penelitian ini adalah pada Bimbingan Kelompok Dalam 

Upaya Meningkatkan Akhlak Siswa Di Mts Al-Hikmah Bandar 

Lampung”. 

Adapun sub-fokus pada penelitian ini adalah : 

1. Bentuk bimbingan kelompok pada peserta didik dalam 

meningkatkan Akhlak siswa kelas VIII tahun ajaran 

2022/2023. 

2. Strategi yang dilakukan dalam upaya meningkatkan akhlak 

siswa kelas VIII tahun ajaran 2022/2023. 

3. Hambatan yang dihadapi saat pelaksanaan bimbingan 

kelompok. 

 

 

 

                                                             
17 Erwin Widiasworo, Mahir Penelitian Pendidikan Modern, (Yogyakarta : 

Araska, 2018), 132. 



 9 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan 

sebelumnya, maka yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Bagaimana pelaksanaan bimbingan 

kelompok dalam upaya meningkatkan akhlak siswa di Mts Al-

Hikmah Way Halim Bandar Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini berdasarkan 

rumusan masalah adalah : Untuk mengungkapkan pelaksanaan 

bimbingan kelompok dalam upaya meningkatkan Akhlak siswa 

Di Mts Al-Hikmah Way Halim Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan dicapai dalam penelitian ini akan 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Untuk digunakan sebagai literatur atau referensi dan 

menambah wawasan ilmu peneliti serta peneliti lainnya 

mengenai teori yang berkaitan dengan mengenai bimbingan 

kelompok dalam meningkatan akhlak siswa peserta didik. 

2. Secara praktis 

a. Bagi penulis 

Untuk memperluas dan melatih kemampuan dalam 

bidang penelitian  dan menerapkan teori yang peneliti 

dapatkan selama berkuliah. Hasil penelitian diharapkan 

dapat digunakan oleh peneliti-peneliti selanjutnya sebagai 

referensi untuk penelitian yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang sama. 

b. Bagi akademisi atau mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

bahan referensi perpustakaan untuk referensi perbandingan 

objek penelitian yang sama khususnya tentang bimbingan 

kelompok peserta didik. 
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c. Bagi Siswa  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

ilmu pengetahuan untuk menumbuhkan akhlak siswa 

dalam penyesuaian diri siswa baru. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian 

terdahulu sebagai bahan acuan. Berikut ini adalah beberapa hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya : 

1. Skripsi Tara Indra Lesmana pada tahun 2018, dengan judul 

“Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 

Modelling Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada 

Peserta Didik Kelas VIII Di SMPN 11 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2017/2018.”Jurusan Bimbingan Konseling 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Skripsi yang ditulis 

oleh Tara Indah Lesmana ini membahas tentang pelaksanaan 

layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 

Modelling dengan tujuan untuk meningkatkan rasa percaya 

diri pada siswa kelas VIII SMPN 11 Bandar Lampung.
18

 

Persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama meneliti tentang pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok. Perbedannya terletak pada teknik dan 

objek penelitian, penulis fokus pada pelaksanaan bimbingan 

kelompok pada penyesuaian diri siswa dengan objek 

penelitian siswa kelas VII MTs Al-Hikmah Way Halim 

Bandar Lampung. 

2. Skripsi Khoirotun Nisa pada tahun 2019, dengan judul 

“Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Mengembangkan 

Penyesuaian Diri Penyandang Tunanetra Di Panti Pelayanan 

Sosial Lanjut Usia Bojongbata Pemalang”. Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Komunikasi, Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok di 

                                                             
18Tara Indra Lesmana, Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok Dengan 

Teknik Modelling Dalam Meningkatkan Rasa Percaya Diri Pada Peserta Didik Kelas 
VIII Di SMPN 11 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018, (Skripsi: UIN Raden 

Intan Lampung, 2018), http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/5570 
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PPSLU Bojongbata Pemalang sudah cukup baik. Pelaksanaan 

bimbingan kelompok bertujuan untuk membantu memecahkan 

permasalahan yang dialami para penyandang tunanetra.
19

 

Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti ialah sama-sama meneliti tentang pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok. Perbedaannya terletak pada tujuan dan 

objek penelitian. Objek penelitian penulis adalah siswa kelas 

VII MTs Al-Hikma Way Halim Bandar Lampung sedangkan 

dalam penelitian ini objeknya merupakan penyandang 

tunanetra. 

3. Skripsi Nurul Aisya Maulana, mahasiswi  jurusan Komunikasi 

dan Penyiaran Islam Fakultas Agam Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar dengan skripsi yang berjudul 

“Efektifitas Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Ahlak 

Siswa di Pondok Pesantren Muhammadiyah Darul Arqam 

Punnia Kabupaten Pinrang”. Jurusan Bimbingan Konseling 

Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Fokus 

penelitian tersebut yaitu pada efektifitas bimbingan konseling 

islam dan faktor-faktor pendukung serta penghambat 

bbimbingan konseling islam terhadap akhlak siswa. 

Persamaan penelitian tersebut dangan yang penulis lakukan 

adalah sama-sama membahas tentang akhlak siswa pondok 

pesantren, sedangkan perbedaannya terletak pada metode 

yang digunakan yaitu kuantitatif.
20

 

 Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti ialah sama-sama meneliti tentang Akhlak Siswa. 

Perbedaannya terletak pada tujuan dan objek penelitian. Objek 

penelitian penulis adalah siswa kelas VII MTs Al-Hikma Way 

Halim Bandar Lampung sedangkan dalam penelitian ini 

objeknya merupakan penyandang tunanetra. 

                                                             
19Khoirotun Nisa, Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam 

Mengembangkan Penyesuaian Diri Penyandang Tunanetra Di Panti Pelayanan 

Sosial Bojongbata Pemalang, (Skripsi: IAIN Pekalongan, 2019). 

http://etheses.iainpekalongan.ac.id/id/eprint/266 
20 Nurul Aisya Maulana, Efektifitas Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap 

Ahlak Siswa di Pondok Pesantren Muhammadiyah Darul Arqam Punnia Kabupaten 

Pinrang 
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H. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara evaluasi, analisis dan seleksi 

berbagai alternatif, cara atau teknik. Metode ilmiah adalah cara 

menerapkan prinsip-prinsip logis terhadap penemuan, 

pengesahan, dan penjelasan. Metode penelitian merupakan sub 

bagian perencanaan usulan penelitian. Rencana penelitian harus 

logis, diikuti unsur-unsur yang urut, konsistensi, dan operasional, 

menyangkut bagaimana penelitian tersebut akan dijalankan.
21

 

Berikut ini adalah hal hal yang terkait dengan metode 

penelitian yang akan di gunakan dalam meneliti permasalahan 

ini: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(field research) yaitu penelitian yang langsung dilakukan 

di lapangan atau pada responden.
22

 Disini pendekatan yang 

yang digunakan ialah pendekatan kualitatif. Jenis 

penelitian lapangan (field research) merupakan suatu 

penelitian lapangan yang dilakukan dalam kehidupan yang 

sebenarnya. Penelitian ini adalah kegiatan penelitian yang 

dilakukan masyarakat tertentu, baik di lembaga 

kemasyarakatan maupun lembaga pemerintah.
23

 

Jadi dalam penelitian ini, peneliti akan 

mengumpulkan data dengan cara terjun langsung ke lokasi 

penelitian secara faktual dan aktual dari permasalahan 

yang ada di lapangan guna mendapatkan informasi secara 

sistematik mengenai bimbingan kelompok dalam upaya 

meningkatkan akhlak siswa Di MTs Al-Hikmah Way 

Halim Bandar Lampung. 

 

 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan ; Pendidikan Kuantitatif, 

Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2013), 11. 
22 Ibid., 11. 
23 Ahmad Anwar, Prinsip-Prinsip Metodologi Research, (Yogyakarta: 

Sumbangsih, 1975). 22. 
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b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif 

ialah penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-

data, jadi ia juga menyajikan data, menganalisis dan 

menginterpretasikannya. Ia juga bisa bersifat komperatif 

dan korelatif. Penelitian deskriptif banyak membantu 

terutama dalam penelitian yang bersifat longitudinal, 

genetic dan klinis. Penelitian survai biasanya termasuk 

dalam penelitian ini. 
24

  

Dari berbagai data baik primer maupunn sekunder 

yang telah dikumpulkan akan diolah dan dianalisis yang 

berkaitan dengan “ Bimbingan Kelompok Dalam Upaya 

Meningkatkan Akhlak Siswa Di MTs Al-Hikmah Way 

Halim Bandar Lampung”. 

 

2. Sumber Data 

Dalam mengerjakan penelitian ini, penelititi 

mengumpulkan informasi atau data dengan cara membaca, 

mengutip dan menyusun berdasarkan dari data data yang di 

temukan dan di peroleh. Sesuai dengan jenis penelitian yang 

digunakan, maka yang menjadi sumber data dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Sumber Data Primer  

Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan 

oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber 

pertamanya.
25

 Maksudnya yaitu data ini diperoleh langsung 

dari responden atau objek yang diteliti atau berhubungan 

dengan objek penelitian. Data primer ini secara khusus 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan 

riset. Siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah Way Halim 

                                                             
24 Cholid Narbuko, dkk, Metodologi Penelitian (Jakarta : PT.Bumi Aksara, 

2012), 44 
25 Mardalis, Metode Penelian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2008), 26. 
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Bandar Lampung terdiri dari 180 siswa, 1 guru BK dan 

VIII wali kelas. 

Dalam penelitian ini, pemilihan informan 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik 

Purposive Sampling adalah teknik pengambilan data 

dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini berdasarkan ciri-

ciri atau sifat-sifat spesifik yang ada atau dilihat dalam 

populasi yang dijadikan kunci untuk pengambilan 

sampel.
26

 

Adapun kriteria yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Siswa kelas VIII MTs Al-Hikmah Way Halim Bandar 

Lampung tahun ajaran 2022/2023 

2) Siswa yang mengalami masalah dalam akhlak. 

3) Siswa yang mengikuti bimbingan kelompok 

Berdasakan jumlah 180 siswa VIII, terdapat 5 siswa 

yang sesuai dengan kriteria di atas. Maka yang menjadi 

sumber data primer dalam penelitian ini adalah 7 orang. 

Terdiri dari 5 siswa kelas VIII, 1 guru BK dan 1 wali kelas 

sebagai informan tambahan 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber-sumber yang ada 

atau diperoleh dari sumber internal maupun eksternal.
27

 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder bisa diambil 

dari literatur, bacaan, buku-buku dan jurnal penelitian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

 

 

 

                                                             
26 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskripsif Kualitatif, (Jakarta Selatan : 

GP Press Group, 2013), 10 
27 M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan 

Aplikasinya (Jakarta :Ghalia Indonesia, 2000), 82 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memudahkan dalam pengambilan data lapangan, 

maka penulis memanfaatkan beberapa metode pengumpulan 

data antara lain sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Teknik Wawancara atau Interview adalah cara 

pengumpulan data dengan mengadakan tanya jawab 

langsung kepada objek yang diteliti. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan metode interview, yaitu tanya jawab 

terarah untuk mengumpulkan data yang relevan saja.
28

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara dengan 

5 siswa kelas VIII, 1 guru BK dan 1 wali kelas MTs Al-

Hikmah Way Halim Bandar Lampung, jadi keseluruhan 

informan berjumlah 7 orang. 

Wawancara dibagi menjadi menjadi dua, yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Dalam wawancara terstruktur semua pertanyaan telah 

dirumuskan sebelumnya dengan cermat, sedangkan 

wawancara tidak terstruktur lebih bersifat informal. 

Pertanyaan tentang pandangan, sikap, keyakinan subjek 

atau tentang keterangan lainnya dapat diajukan secara 

bebas kepada subjek.
29

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan teknik wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara tidak struktur digunakan penulis agar 

memudahkan penulis dalam mewawancarai narasumber 

secara tidak berurutan. 

b. Observasi 

Teknik observasi atau pengamatan langsung adalah 

suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara 

yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 

ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 

digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 

                                                             
28 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2014), 19. 
29 Ibid, 212. 



 16 

manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila 

responden yang diamati tidak terlalu besar.
30

 

Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi atau 

pengamatan secara langsung pada guru dan siswa di MTs 

Al-Hikmah Way Halim Bandar Lampung. Penulis 

melakukan observasi non partisipan yaitu observasi non 

partisipan digunakan kepada peneliti agar tidak terlibat dan 

hanya pengamat independen. Peneliti mencatat, 

menganalisis dan selanjutnya dapat membuat kesimpulan.  

Adapun observasi dalam penelitian ini digunakan 

untuk mencari data tentang pelaksanaan bimbingan 

kelompok yang dilakukan oleh guru BK untuk siswa kelas 

VIII. Pengamatan dilakukan dengan cara, penulis datang 

langsung ke MTs Al-Hikmah Bandar Lampung untuk 

melihat bagaimana bentuk bimbingan kelompok, cara 

pendekatan, serta bagaimana komunikasi tersebut 

mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik. 

c. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan secara tertulis yang 

berisi tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaan. 

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan oleh 

peneliti dengan  mengamati data-data atau benda tertulis.
31

 

Pengumpulan data dengan teknik dokumetasi menjadi 

pendukung dari penggunaan teknik observasi dan 

wawancara pada penelitian.   

Penulis menggunakan metode ini untuk mendapatkan 

data-data yang bersumber pada dokumentasi tertulis, dan 

lainya sesuai dengan keperluan penelitian sekaligus 

pelengkap untuk mencari data-data yang lebih objektif dan 

jelas yang berisi mengenai segala bentuk kegiatan yang 

dilakukan oleh guru dan siswa dalam upaya meningkatkan 

                                                             
30 Syofian Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian (Jakarta : Rajawali 

Pers, 2012), 60. 
31 Bimo Walgito, Psikologis Social Suatu Pengantar, (Yogyakarta: 

Andioffset, 2003), 32. 
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akhlak siswa Di MTs Al-Hikmah Way Halim Bandar 

Lampung. 

 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 

data ke dalam beberapa kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain.
32

 

Analisis yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 

ini ialah analisis data kualitatif menggunakan model analisis 

data interaktif milik Miles dan Huberman. Analisis data ini 

dimulai dengan menelaah data-data yang didapatkan baik data 

primer maupun data sekunder yang telah diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi yang berkaitan 

dengan penelitian, kemudian data yang diperoleh tersebut 

dianalisis setelah dibuat catatan lapangan.
33

 

Teknik analisis data tersebut melalui beberapa langkah, 

yaitu: 

a. Reduksi Data 

Data lapangan yang peneliti peroleh sangat banyak, 

sehingga perlu untuk dicatat secara rinci melalui reduksi 

data. Mereduksi data berarti merangkum data, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal  penting, mencari 

tema dan pola, serta menghilangkan yang tidak diperlukan. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya.
34

 

                                                             
32 Sugiyono, , Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 

2017), 333. 
33 Ibid,, 137.  
34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), 338. 
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Dalam penelitian ini hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan beberapa informan, akan dirangkum dan 

diklasifikasikan sesuai dengan fokus penelitian. Hal ini 

bertujuan agar informasi yang didapatkan dari wawancara 

dapat dipahami dan tidak keluar dari konteks yang akan 

disajikan. 

b. Penyajian Data 

Langkah selanjutnya adalah menyajikan data, yaitu 

menyusun data secara sistematis dan teratur agar mudah 

dipahami. Dengan menyajikan data, maka akan 

memudahkan dalam memahami apa yang sedang terjadi 

dan merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa 

yang sudah diketahui.
35

 

Hasil dari reduksi data yang dilakukan sebelumnya 

akan menghasilkan data yang sesuai dengan konteks yang 

disajikan. Jika reduksi dilakukan dengan benar, maka hasil 

yang disajikan akan dapat dengan mudah dipahami. Oleh 

karena itu, proses reduksi data harus dilakukan dengan 

cermat dan hati-hati karena sangat mempengaruhi hasil 

analisis data selanjutnya. 

c. Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan bagian dari satu 

kegiatan konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 

juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

Kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyusun 

pencatatan, pola-pola, pernyataan-pernyataan, konfigurasi, 

arahan sebab akibat, dan berbagai proposisi.
36

 

Setelah melakukan reduksi data dan penyajian data, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan dari hasil 

penelitian yang sudah dilakukan. Kesimpulan awal yang 

disajikan sebelumnya menemukan bukti valid atau tidak, 

jika iya maka kesimpulan yang didapatkan bisa disebut 

                                                             
35 Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial, ( 

Jakarta: Bumi Aksara, 2003) 434 
36 Miles, Mattew B dan Amichael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku 

Sumber tentang Metode-Metode Baru, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2007, 16-18. 
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kesimpulan yang kredibel. Jika tidak, maka akan 

memunculkan kesimpulan yang baru. 

Komponen-komponen data dalam model analisis 

Miles dan Huberman dapat digambarkan sebagai berikut.
37

 

 

Gambar. 1.1 

Model Analisis Miles dan Huberman 

 

 

 

I. Sistematika Penulisan 

Bab I, berisi tentang penegasan judul, latar belakang 

masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, pada bab ini memuat uraian tentang landasan teori 

yang terkait dengan tiga sub tema yaitu yang pertama mengenai 

bimbingan kelompok. Yang kedua yaitu kepercayaan diri, dan 

yang ketiga yaitu penyesuaian diri siswa. 

Bab III, membahas tentang gambaran umum dalam lokasi 

penelitian seperti sejarah berdirinya MTs Al-Hikmah Way Halim, 

visi dan misi, struktur kepengurusan, serta fakta dan data 

                                                             
37 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, 

Kuantitatif, Mixed Method, serta Research & Development), (Jambi : PUSAKA, 

2017), 107. 
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penelitian dalam pelaksanaan bimbingan kelompok dalam upaya 

meningkatkan akhlak siswa di MTs Al-Hikmah Way Halim. 

Bab IV, berisikan analisis penelitian yang meliputi analisis 

data yang telah dilakukan oleh peneliti yang fakta dan terarah 

tentang pelaksanaan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dalam penyesuaian diri siswa kelas VIII 

MTs Al-Hikmah Way Halim Bandar Lampung 

Bab V, berisikan penutup meliputi kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dan hasil 

analisis dalam bab IV, maka penulis menyimpulkan bahwa 

penelitian dengan judul Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 

Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Kelas VIII Di MTs Al-

Hikmah Bandar Lampung  ini dilakukan dalam empat tahap, 

yaitu sebagai berikut: Tahap pembentukan yaitu tahapan yang 

meliputi kegiatan membentuk kelompok, pengenalan anggota 

kelompok, serta penjelasan maksud dan tujuan kegiatan 

bimbingan kelompok. Tahap peralihan, pada tahap ini kegiatan 

yang dilakukan ialah ice breaking yang berupa tebak-tebakan. 

Tahap kegiatan yaitu tahap inti dari pelaksanaan bimbingan 

kelompok. Pada tahap kegiatan ini teknik yang digunakan, yaitu 

teknik diskusi kelompok dengan metode ceramah dan tanya 

jawab. Tahap pengakhiran yaitu tahap penutup dari pelaksanaan 

bimbingan kelompok. Di MTs Al-Hikmah Bandar Lampung pada 

tahap pengkahiran terdapat tiga kegiatan yang dilakukan, yaitu 

evaluasi, pengungkapan pesan dan harapan, serta tindak lanjut 

(folow up). Kegiatan bimbingan kelompok ini dinilai 

memberikan hasil yang baik dan sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai. 

 

B. Rekomendasi 

Setelah pembahasan penelitian skripsi ini, sesuai harapan 

peneliti agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, maka 

peneliti ingin menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru BK, diharapkan untuk selalu sabar dalam 

membimbing siswa MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, dapat 

memberikan saran, nasehat serta motivasi agar para siswa 

dapat mengatasi kurangnya akhlak siswa didalam dirinya dan 

dapat segera menyesuaikan dirinya. 

81 
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2. Bagi siswa, diharapkan dapat memiliki akhlak yang tinggi, 

dapat segera menyesuaiakan diri dengan baik, dapat memiliki 

banyak teman dan fokus dalam menimba ilmu di  MTs Al-

Hikmah Bandar Lampung. 

3. Bagi Kepala Sekolah MTs Al-Hikmah Bandar Lampung, 

diharapkan mampu meningkatkan sarana dan prasarana media 

bimbingan agar guru BK dapat lebih mudah 

mengimplementasikan metode dan teknik bimbingan yang 

lebih inovatif untuk mendapatkan  hasil yang lebih maksimal. 
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